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Penelitian ini membahas |ebih lanjut mengenai proses penerapan kebijakan Influenza Ordonnantie
khususnya upaya pembatasan kapal di Pelabuhan Tandjong Priok dalam menangani pandemi influenza di
Batavia pada tahun 1920—1922. Kemunculan wabah influenza yang dikenal dengan flu spanyol pada tahun
1918 menimbulkan masalah baru di Hindia Belanda. Selain menghambat aktivitas sehari-hari, korban yang
ditimbulkan juga tidak sedikit. Pemerintah Batavia pada awal nya menunjukkan sikap yang lambat dalam
merespon wabah tersebut, namun seiring dengan dampak yang ditimbulkannya pemerintah mulai melakukan
upaya-upaya penanganan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang meliputi empat
tahapan, yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Pada tahapan heuristik sumber sgjarah yang
digunakan meliputi arsip, surat kabar, buku dan jurnal. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemerintah
Hindia Belanda melakukan suatu usaha konkret dalam menangani penyebaran wabah influenza di Batavia
melalui pembuatan Influenza Ordonnantie. Pemerintah Hindia Belanda melakukan tindakan pencegahan
yaitu memperketat pengawasan terhadap kapal-kapal yang datang baik dari luar maupun kapal yang datang
dari Hindia Belanda. Burgerlijke Geneeskundige Dienst (BGD) melalui Komisi Influenzatelah
merampungkan ordonansi pada tahun 1919, kemudian Influenza Ordonnantie tersebut disahkan oleh
Pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1920 yang berisi peraturan lalu lintas pelabuhan untuk menangani
kemunculan dan penyebaran wabah influenza. Kebijakan pembatasan kapal di Pelabuhan Tandjong Priok
diterapkan dengan cara pemberlakuan influenza pass, influenza sein, pengecekkan kesehatan, dan karantina
kapal. Pembatasan kapal menjadi salah satu faktor yang menekan angka penyebaran virus influenza di
Batavia, sehingga pada tahun 1922 virus influenza dinyatakan sudah melandai dan tidak lagi menjadi wabah
di Hindia Belanda.

...... This research further discusses the implementation process of the Influenza Ordonnantie policy,
specifically the efforts to limit ships at the Tandjong Priok Port in handling the influenza pandemic in
Bataviain 1920—1922. The emergence of an influenza outbreak known as the Spanish flu in 1918 caused
new problemsin the Dutch East Indies. Apart from disrupting daily activities, there were a significant
number of victims. The Batavian government had initially been slow in responding to the outbreak;
however, they began to make effortsto deal with it as the impacts that came with it worsened. This research
employs historical research methods, including four stages: heuristic, criticism, interpretation, and
historiography. The sources used at the heuristic stage consist of archives, newspapers, books, and journals.
The findings demonstrate that the Dutch East Indies administration made a substantial effort in dealing with
the spread of the influenza pandemic in Batavia by creating the Influenza Ordonnantie. The government also
took a preventative measure by tightening the supervision of ships that were coming from outside and from
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the Dutch East Indies. Burgerlijke Geneeskundige Dienst (BGD), through the Influenza Commission,
completed the ordinance in 1919, and it was later ratified by the Dutch East Indies government in 1920,
which contained the port traffic regulation to deal with the emergence and spread of the influenza outbreak.
The implementation of the ship restriction policy at the Tandjong Priok Port includes the enactment of
influenza passes, influenza signals, health checks, and ship quarantine. The ship restriction was one of the
factors that suppressed the spread of the virus, which led to the declaration in 1922 that the influenza virus
had subsided and was no longer a pandemic in the Dutch East Indies.



